






A. Latar Belakang Masalah 
Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan setiap 
individu, dimana makna kesehatan sendiri tidak hanya mengenai kondisi fisik 
yang bebas dari penyakit tetapi juga kondisi mental juga bebas dari penyakit. 
Dengan kondisi sehat, setiap individu dapat hidup secara produktif dengan 
tujuan mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Kesehatan pada lansia juga 
merupakan suatu kondisi fisik dan mental yang terbebas dari penyakit dimana 
lansia dapat menjalankan kehidupannya dengan baik. Sehat pada lansia artinya 
lansia dapat melakukan segala aktivitasnya secara mandiri baik untuk aktivitas 
sehari-hari di rumah maupun aktivitas sosialnya tanpa merasakan adanya 
gangguan pada kesehatannya seperti penyakit kronis, gangguan mobilitas, 
gangguan mental maupun gangguan kognitif (Thakur et al., 2013). Oleh sebab 
itu, kesehatan merupakan suatu anugrah besar dari Alloh SWT yang selayaknya 
patut kita syukuri dan kita tidak boleh mengingkarinya karena kesehatan yang 
diberikan Alloh SWT pada kita membuat kita mampu melakukan kewajiban kita 
sebagai makhluk-Nya dengan baik, sebagaimana firman Allah SWT : 
 
“ Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” 





Meskipun demikian, adakalanya kesehatan mengalami penurunan. Pada 
lansia, kondisi kesehatan mulai mengalami kemunduran karena adanya proses 
penuaan. Berbagai sistem tubuh pada lansia mulai mengalami gangguan baik 
dari sistem respirasi, kardiovaskuler, muskulo skeletal maupun sistem urinaria. 
Salah satu masalah yang muncul pada sistem urinari adalah inkontinensia urin. 
Inkontinensia urin pada lansia muncul apabila otot detrusor tiba-tiba 
berkontraksi dan otot sphincter tidak cukup kuat untuk menahan urin yang akan 
keluar serta retensi urin. Selain itu, gangguan pada kondisi psikologis lansia 
dapat mencegah lansia untuk buang air kecil dengan normal. Kondisi psikologis 
seperti dementia dan delirium dapat mempengaruhi kemampuan lansia untuk 
memahami sensasi kandung kemih yang penuh. Penyakit seperti parkinson dan 
alzaimer juga mempengaruhi sinyal saraf yang berkaitan dengan kontrol 
kandung kemih (Neki, 2016).  
Inkontinensia urin merupakan salah satu gangguan sistem urinaria yang 
sering terjadi pada lansia dimana arti dari inkontinensia urin sendiri adalah 
kondisi dimana seseorang kehilangan kontrol dari kandung kemihnya. 
Perubahan sistem urinari karena bertambahnya usia merupakan penyebab 
terbesar dari inkontinensia urin pada lansia. Sekitar 65% penduduk dunia 
mengalami inkontinensia urin dimana kejadian inkontinensia urin terbesar 
terjadi pada lansia wanita (Davis et al., 2020). Inkontinensia urin memiliki 
banyak dampak negatif bagi kesehatan lansia mulai dari iritasi kulit di area 
sekitar genital, munculnya ruam dan infeksi saluran kencing. Pada pasien yang 





resiko terjadinya sepsis. Selain itu, inkontinensia urin juga berpengaruh besar 
pada kondisi psikologis lansia. Menurut penelitian dari Andrew Stickley tahun 
2017, lansia dengan inkontinensia urin mengalami perasaan frustasi dan malu 
akibat dari kondisi mereka sehingga mereka mengurangi atau bahkan 
menghindari kontak sosial dan aktivitas. Kondisi tersebut dapat dapat 
menyababkan isolasi sosial yang lama-kelamaan dapat mengganggu kesehatan 
mental lansia, salah satunya adalah terjadinya depresi (Stickley et al., 2017). 
Menurut World Health Organization (WHO), depresi merupakan salah satu 
gangguan yang berkontribusi pada penyakit beban dunia, dimana diperkirakan 
telah terjadi pada 350 milyar penduduk dunia. Hasil dari Riskesdas tahun 2018, 
depresi di Indonesia menempati posisi tertinggi pada 10 besar penyakit mental. 
Prevalensi depresi di Indonesia semakin meningkat dengan bertambahnya usia 
dimana pada usia 75 tahun keatas prevalensi depresi mencapai 8,9% (Kemenkes 
RI, 2019). Inkontinensia urin mempunyai hubungan secara langsung dengan 
depresi yang terjadi pada lansia. Depresi tersebut terjadi oleh karena tekanan 
mental yang tinggi dan pembatasan aktivitas. Kedua hal tersebut dapat 
mempengaruhi aktivitas lansia sehari-hari dan akhirnya menjadi penghalang 
lansia untuk melakukan fungsi sosial secara normal (Aslam & Mahreen, 2018). 
Depresi yang terjadi pada lansia dapat mengakibatkan berbagai masalah. Depresi 
yang terjadi dapat mempengaruhi kualitas hidup dari lansia. Menurunnya 
kualitas hidup dapat menyebabkan beberapa resiko seperti meningkatkan resiko 
dari mortalitas, buruknya hasil dari treatment pada gangguan fisik dan 





Berdasarkan latar belakang diatas peneliti melakukan survey awal di Desa 
Nglongsor dan didapatkan hasil bahwa 40 orang mengalami inkontinensia urin 
sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi “Hubungan antara 
inkontinensia urin dengan depresi pada lansia di Desa Nglongsor Kecamatan 
Tugu Kabupaten Trenggalek”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini ialah “apakah ada hubungan antara 
inkontinensia urin dengan depresi pada lansia di Desa Nglongsor Kecamatan 
Tugu Kabupaten Trenggalek?”. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum  
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara inkontinensia urin yang terjadi pada lansia dengan depresi yang 
dialami oleh lansia Desa Nglongsor Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengidentifikasikan tingkat keparahan inkontinensia urin pada 
lansia di Desa Nglongsor Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. 
b. Untuk mengidentifikasi tingkat keparahan depresi pada lansia di Desa 









D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk Teroritis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan 
pengetahuan mengenai hubungan antara inkontinensia urin dengan depresi 
yang terjadi pada lansia. 
2. Untuk praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai hubungan 
antara inkontinensia urin yang terjadi paada lansia dengan depresi pada 
lansia. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan untuk dapat 
meminimalkan dampak negatif dari inkontinensia urin pada lansia. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup lansia yang mengalami inkontinensia urin. 
d. Penelitian ini diharapkan mampu untuk digunakan sebagai bahan kajian 
yang dapat diteliti lebih lanjut.  
  
